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SUMMARY

DEWI FUTRIANI. The Influencing Factors Of Rice Production In South Sumatera
(Supervised by IMRON ZAHRI and LIFIANTHI).

This research was conducted in Palembang City, South Sumatera Province.
The objectives of this research are to analyze factors that are influencing rice
production and rice consumption in South Sumatera and to know the development of
rice surplus in South Sumatera. This research was used secondary data (in time
series), which was processed in SAS version 6.12 computer program.

The result of this research shows that there is increasing of rice production in
South Sumatera for the last 15 years. Rice surplus is influenced by rice production
and rice consumption. The result shows that estimated model using Ordinary Least
Square (OLS) method for rice production and rice consumption have a high
coefficient of determination (Rz); it is equal to 0,9988 and 0,8913. It’s meant that
99,88 percent the independent variable can descript the dependent variable for rice
production regression. Meanwhile in rice consumption regression, 89,13 percent the
independent variable can descript the dependent variable.

The influencing factors that give a positive influence for rice production in
South Suma.tera are the ratio of wetland paddy acreage with previous year, the ratio
of dry land paddy acreage with previous year, the different productivity of paddy
with previous year, the different of base price of shell rice with previous year, the
minimum wage regional, the amount of previous year rice import and the previous

year rice production in South Sumatera. Meanwhile the influencing factors that give



a negative influence for rice production in South Sumatcra is the different of
fertilizer price of urea with previous year.

Regional income and amount of citizen in South Sumatera give a positive
influence for the rice consumption. The result of this research shows that there is a
lot of unused land that is not used well in South Sumatera that could be used for

increasing rice production.



RINGKASAN

DEWI FUTRIANI. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Beras Di
Sumatera Selatan (Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan LIFIANTHI).

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi dan konsumsi beras di Sumatera Sclatan dan mengetahui
perkembangan surplus beras di Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan data sekunder berupa data urut waktu (time series) dan pengolahan
data melalui progaram komputer SAS versi 6.12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan produksi beras di
Sumatera Selatan dalam kurun waktu lima belas tahun terakhir. Surplus beras di
suatu daerah akan ‘dipengaruhi oleh keadaan produksi dan konsumsi beras di daerah
tersebut. Hasil estimasi model persamaan produksi dan konsumsi beras menunjukkan
bahwa dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (OLS) memiliki nilai koefisien
deteminasi (R?) yang tinggi yaitu 0,9988 dan 0,8913. Angka ini menunjukkan bahwa
seluruh variabel bebas dalam model persamaan produksi beras dapat mencrangkan
99,88% variabel terikat. Sedangkan untuk persamaan konsumsi beras seluruh
variabel bebas dalam model persamaan dapat menerangkan 89,13% variabel terikat.

Faktor—faktor yang mempengaruhi secara positif pada produksi beras di
Sumatera Selatan adalah perbandingan luas areal panen padi sawah dengan luas areal
panen padi sawah tahun sebelumnya, perbandingan luas areal panen padi ladang

dengan luas areal panen padi ladang tahun sebelumnya, selisih produktivitas padi



dengan produktivitas padi tahun sebelumnya, selisih harga dasar gabah dengan harga
dasar gabah tahun sebelumnya, upah minimum tenaga kerja, jumlah impor beras
tahun sebelumnya, dan produksi beras tahun sebelumnya. Sedangkan faktor yang
memperngaruhi secara negatif adalah faktor selisih harga pupuk ureca dengan harga
pupuk urea tahun sebelumnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi secara positif pada konsumsi beras di
Sumatera Selatan adalah faktor pendapat perkapita penduduk dan jumlah penduduk
di Sumatera Selatan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa di Sumatera Selatan
masih terdapat lahan sawah dan lahan kering yang belum diusahakan yang dapat
dimanfaatkan dalam upaya meningkatkan produksi tanaman pangan terutama

tanaman padi schingga dapat meningkatkan surplus beras di Sumatera Selatan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian dalam perekonomian Indonesia masih tetap mempunyai
peranan yang penting, dalam arti tetap menjadi sumber penyediaan bahan baku,
penyediaan lapangan pekerjaaan di pedesaan, sumber pendapatan sebagian
masyarakat Indonesia, sumber penerimaan devisa melalui ekspor dan penyediaan
bahan baku untuk sektor industri. Konsekuensi bagi negara yang tergolong agraris,
sektor pertanian merupakan bidang kehidupan yang paling vital. Begitupun dengan
Indonesia maka wajar kalau dalam beberapa Pelita, sektor pertanian selalu
didudukkan pada prioritas yang utama.

Peranan sektor pertanian dalam pembangunan di Indonesia tidak perlu
diragukan lagi. GBHN-pun telah memberikan amanat bahwa prioritas pembangunan
diletakkan pada pembangunan di bidang ekonomi dengan titik berat pada sektor
pertanian. Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian
guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan dalam negeri, meningkatkan
ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja, dan
mendorong pemerataan kesempatan berusaha (Soekartawi, 1999)

Salah satu tanaman pertanian yang paling penting adalah padi (Orieza sativa).
Sebagai makanan pokok, padi telah lama dikenal orang. Saat ini hampir separuh
penduduk dunia menggantungkan hidupnya pada padi. Begitu pentingnya arti padi

sghingga kegagalan panen dapat menyebabkan kelaparan dan kematian yang
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luas. Seperti yang terjadi di negara Bangladesh pada tahun 1944, terjadi kelaparan
dan kematian yang parah akibat kegagalan panen padi.

Sejak Indonesia memasuki era swasembada beras yaitu 1984, timbul
konsekuensi yaitu apakah Indonesia mampu mempertahankannya pada masa-masa
yang akan datang. Hal ini dikaitkan dengan beberapa kendala yang mempengaruhi
produksi berupa kekeringan dan banjir, serangan hama dan penyakit tanaman,
keterbatasan luas lahan penghasil padi dan tingkat produktivitas lahan, serta jumlah
penduduk yang semakin bertambah sejalan dengan perubahan waktu. Hingga saat ini
masih ada komitmen yang kuat dari pemerintah untuk mempertahankan swasembada
beras nasional pada masa yang akan datang. Kebijakan swasembada beras ini
berkaitan dengan pencapaian ketahanan pangan (food security) yaitu terjaminnya
ketersediaan bahan pangan pokok bagi rakyat (Kasryno dalam Mulyana,1998).
Ketersediaan bahan pangan pokok terutama beras dipengaruhi oleh besarnya
produksi padi/beras di suatu daerah. Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu
provinsi penghasil padi/beras yang cukup besar di luar pulau Jawa.

Selama lima tahun jumlah produksi gabah dan beras Sumatera Selatan sejak
tahun 1999-2003 seperti yang terdapat pada Tabel 1 terus mengalami peningkatan.
Produksi gabah (GKG) di Sumatera Selatan pada tahun 1999 sebesar 1.789.961 ton,
kemudian pada tahun 2003 naik menjadi 1.977.345 ton atau terjadi kenaikan
produksi gabah sebasar 10,47 %. Begitu juga dengan produksi beras terjadi kenaikan
produksi beras menjadi 1.127.675.4 ton pada tahun 2003 dari 1.245.727ton pada
tahun 1999, dimana nilai rendemen gabah menjadi beras sebesar 0.63. Sementara itu
konsumsi beras di Sumatera Selatan terjadi peningkatan dari tahun 1999 sebesar

909.217 ton menjadi 972.736 ton di tahun 2003 atau terjadi peningkatan sebesar
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6,52%. Peningkatan ini bisa terjadi karcna pertambahan penduduk di Sumatera

Selatan.

Tabel 1. Produksi, konsumsi, defisit/surplus beras Provinsi Sumatera Selatan tahun

beras (ton)

1999-2003.
No Uraian " Tahun
1999 2000 2001 2002 2003

1.  Produksi

a. Gabah (GKG/ 1.789.961 1.863.643 1.723.433 1.744.812 1.977.345

ton)

b. Setara 1.127.675.4 1.174.095 1.085.762 1.196.904 1.245.727

beras/ton
2.  Konsumsi beras 909.217 926.131 947.308 959.969 972.736
3.  Defisit / surplus 208.458.4 247.964,1 138.454,8 2369359 272.991,4
4 Pengadaan 46.223,35 23.150,00 70.085,00 100.000 64.648,64

Sumber data : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan dan Biro Pusat

Statistik Sumatera Selatan.

Produksi padi sangat dipengaruhi oleh luas areal panen dan produktivitas

lahan tersebut, begitu juga dengan produksi padi yang ada di Sumatera Selatan.

Untuk lebih jelasnya disajikan data luas panen padi, produksi, produktivitas serta laju

pertumbuhannya pada kurun waktu 1999-2003 pada Tabel 2.

Laju pertumbuhan luas panen, produksi dan produktivitas padi di Sumatera

Selatan dalam kurun waktu 1999-2003 terlihat masih mengalami fluktuasi. Pada

tahun 2000 terjadi peningkatan pada laju pertumbuhan luas panen dan produksi padi

dari tahun sebelumnya (1999) yaitu scbesar 4,67 % dan 4.11 %, akan tetapi tidak

ditkuti oleh laju pertumbuhan produktivitasnya dimana turun sebesar 0,23 Y.
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Kemudian terjadi penurunan pada laju pertumbuhan luas panen dan produksi padi
pada tahun 2001. Penurunan yang terjadi scbesar 8.41 % dan 7,84 % sedangkan laju
produktivitasnya meningkat sebasar 0,62 %. Pada tahun 2002 laju pertumbuhan luas
panen dan produksi padi meningkat sebesar 9,16 % dan 9,33 %, namun peningkatan
ini tidak sebanding dengan laju pertumbuhan produktivitas padi yang hanya sebesar
0,148 % dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2003 terjadi peningkatan kembali pada
laju pertumbuhan luas panen, produksi dan produktivitasnya yaitu sebesar 2,65 %,
5,31 %, dan 2,60 %.

Tabel 2. Laju pertumbuhan luas panen, produksi, dan produktivitas padi (padi sawah
dan padi ladang) di Sumatera Selatan tahun 1999-2003.

: e Laju Pertumbuhan (%)

L.P Produk Produktivi-
Tahun e R ta:g(tg n/;:;l) L.Panen Produksi Produktivi-

(000 ha) (000 ton) Yo
1999 530,6 1790 3,373 - - -
2000 555.4 1863.,6 3,355 4,67 411 -0,53
2001 508,7 1717,4 3,376 -8.41 -7,84 0,62
2002 555,3 1877,6 3,381 9,16 9,33 0,148
2003 570,0 1977,3 3,469 2,65 5,31 2,60

Sumber : Biro Pusat Statistik Sumalera Selatan, 2003.

Produksi padi di Sumatera Selatan dipengaruhi oleh besémya produksi padi
sawah dan produksi padi ladang. Produksi padi sawah memberi kontribusi yang
cukup besar terhadap produksi padi Sumatera Selatan. Untuk lebih jelasnya
disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa penurunan produksi
terjadi mulai tahun 1993 bertepatan dengan tahap awal penghapusan subsidi pupuk .

Walaupun pada beberapa tahun berikutnya terjadi peningkatan produksi namun

jumlahnya relatif kecil yaitu rata-rata 1,87 %.
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Tabel 3. Rata-rata luas panen. rata-rata produksi dan produktifitas padi sawah dan
ladang Sumatera Sclatan tahun 1997 - 2001.

Padi Sawah Padi Ladang : .
Tahun Luas Produksi Produktifitas LLuas Produksi  Produktifitas
Panen Panen

(000 (000 (Ton/Ha) (000 Ha) (000 (ton/Ha)

Ha) Ton) Ton)
1997 379,1 1.389,2 3.66 90,6 188.,2 207
1998 435.,8 1.562,5 3,59 186,1 368,9 1,98
1999 4413 1.613,9 3.65 79,8 176,1 2,16
2000 4529 1.657.,5 3,66 73,6 206,1 2.80
2001 435,9 1.564.,8 3,58 72.8 152.6 2,09

Sumber : Badaﬁ Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2001

Hasil produksi padi ladang juga memberikan kontribusi yang tidak sedikit

bagi produksi padi Sumatcra Selatan. Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa luas

panen dan produksi padi sawah lebih besar dari luas panen dan produksi padi ladang.
Kontribusi padi sawah Sumatera Selatan terhadap produksi padi Sumatera Selatan
adalah sebesar 86,33 %, sedangkan padi ladang memberikan kontribusi sebesar
13,67%.

Beras merupakan komoditi yang memiliki karakteristik yang unik bukan saja
bagi bangsa Indonesia tetapi juga bagi sebagian besar negara-negara di Asia.
Konsumsi beras per kapita penduduk Indonesia pun masih tinggi. Menurut Data
Sensus Penduduk 2000, menunjukkan bahwa konsumsi beras penduduk Indonesia
diperkirakan masih sekitar 131 kg/kapita/tahun (Sawit dan. Beddu Amang, 1999).

Menurut Biro Pusat Statistik (2003), laju pertumbuhan penduduk Sumatera
Selatan sebesar 1.27 % per tahun dengan jumlah penduduk sebesar 7.205.455 jiwa

pada tahun 2003, hal ini diikuti dengan laju pertumbuhan konsumsi beras sebesar
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1,33 % per tahun. Jika dikaitkan dengan laju pertumbuhan produksi beras maka laju
produksi beras di Sumatera Selatan masih lebih besar yaitu 2,23 % dibandingkan
laju pertumbuhan konsumsi beras di Sumatera Selatan. Hal ini juga ditunjukkan
dengan surplusnya beras di Sumatera Selatan seperti yang terdapat pada Tabel 1.

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan saat ini sedang merencanakan
pencapaian surplus beras yang lebih besar lagi di tahun-tahun mendatang. Salah
satunya dengan cara menggalakkan lumbung pangan di pedesaan bagi perwujudan
ketahanan pangan masyarakat. Menurut Pemprov Sumatera Selatan lumbung pangan
ini berguna untuk menunda penjualan dan meningkatkan kualitas beras, serta
mengolah gabah dan memasarkan hasil pada saat yang dikehendaki. Usaha apa saja
yang dapat dilakukan dalam meningkatkan surplus beras di Sumatera Selatan
merupakan hal yang menarik untuk diteliti.

Dengan demikian perlu untuk dipelajari secara kontinyu fenomena yang
berkembang pada produksi yang terjadi di Sumatera Selatan, termasuk berbagai
faktor yang mempengaruhi perkembangannya. Sehingga dapat diketahui upaya apa

yang dapat dilakukan dalam meningkatkan surplus beras di Sumatera Selatan.

B. Rumusan Masalah

Provinsi Sumatera Selatan mencapai swasembada beras sejak tahun 1984
dan saat ini merupakan salah satu provinsi penghasil padi/beras yang cukup besar di
pulau Jawa. Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera
Selatan mengatakan bahwa peningkatan produksi padi/beras sangat dipengaruhi oleh
luas areal panen dan produktivitasnya. Berdasarkan data yang didapat menyebutkan

bahwa luas lahan padi di Sumatera Selatan pada tahun 2004 seluas 591.371 ha
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dengan luas areal panen sebasar 584.272 ha. Produksi padi/beras Sumetera Selatan
sendiri mengalami peningkatan dalam kurun waktu enam tahun terakhir. Peningkatan
produksi ini harus terus ditingkatkan dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumsi
beras di Sumatera Sclatan yang sampai tahun 2003 jumlah penduduknya mencapai
7.205.455 jiwa.

Berdasarkan data yang didapat, pada tahun 1999-2003 Sumatera Selatan
mengalami surplus beras, dalam rangka meningkatkan surplus beras ini perlu
diketahui keadaan produksi beras di Sumatera Selatan. Berikut ini beberapa rumusan
masalah yang berkaitan dengan keadaan tersebut :

1. Faktor apa saja yang menentukan perkembangan produksi dan konsumsi beras di
Sumatera Selatan?

2. Seberapa besar perkembangan surplus beras di Sumatera Selatan?

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi produksi dan konsumsi beras di Sumatera Selatan kemudian
mengetahui sejauh mana perkembangan surplus beras di Sumatera Selatan. Hasil
penelitiaan ini diharapkan dapat berguna bagi instansi atau lembaga pernerintah yang
terkait sebagai tambahan informasi dalam mengambil keputusan ataupun kebijakan
dalam masalah perberasan terutama di Sumatera Selatan. Selain itu juga diharapkan

penelitian ini dapat menjadi bahan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya.
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